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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Bagian daripada BAB lima ini adalaha kesimpulan yang diperoleh dari 

hasil penelitian dan pembahasan. Berisi pula rekomendasi yang diberikan kepada 

beberapa pihak, seperti guru, lembaga sekolah dan peneliti yang akan datang. 

Uraian BAB lima ini antara lain sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

Orang tua memang memiliki pandangan, keyakinan, pertimbangan maupun 

penyikapan tersendiri terhadap pendidikan seksual untuk anak. Latar belakang 

yang di miliki orang tua tersebut yang memberikan pengaruh pada bentuk 

pendidikan seksual yang diberikan pada anak. Setelah peneliti melakukan analisis 

terhadap BAB IV, berikut merupakan kesimpulan yang peneliti peroleh: 

1. Pandangan Orang Tua Terhadap Pendidikan Seksual Untuk Anak 

Orang tua memiliki pandangan bahwa pendidikan seks pada anak usia dini 

penting untuk dilakukan. Hal ini disebabkan karena orang tua menyadari 

maraknya kasus kekerasan seksual dan pengaruh teknologi saat ini anak akan 

secara mudah terpaparkan pornografi, sehingga semakin mendorong orang tua 

melakukan komunikasi yang baik dan benar informasi terkait seksualitas dari para 

ahli yang dapat dipercaya jangan sampai orang tua mencari informasi dari 

teknologi yang belum tentu kebenarannya. Orang Selain itu, hal ini juga berkaitan 

dengan memberikan bekal pengetahuan tentang seksualitas sebagai upaya 

preventif dari hal-hal yang dapat membahayakan diri anak. Pembiasaan 

seksualitas sebaiknya dilakukan sejak sedini mungkin agar anak menjadi terbiasa 

dan pembiasaan tersebut menjadi bagian dari karakter anak. 

Menyadari pendidikan seks pada anak sangat penting, menjadikan orang 

tua sebaiknya memiliki banyak informasi yang baik dan benar agar terjalinnya 

komunikasi yang terbuka. Rasa ingin tahu anak yang sangat pesat mengenai 

pendidikan seks sebaiknya difasilitasi oleh orang tua. Oleh karena itu sebagai 
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orang tua yang baik, diperlukan sarana parenting, sharing bersama para ahli, 

mencari tahu melalui buku maupun media terpercaya menjadi salah satu contoh 

upaya ibu untuk meningkatkan pemahamannya tentang pendidikan seksual untuk 

anak-anaknya. 

Orang tua berpandangan bahwa sekolah tidak lagi perlu tabu membahas 

atau memberikan pendidikan seksual serta harus lebih concern terhadap hal ini, 

sebagai upaya preventif dan bukan reaktif terhadap perkembangan seksualitas 

anak. Sebagai partnermendidik orang tua memiliki harapan bahawa pendidikan 

seksual anak di rumah dan di sekolah dapat seiring sejalan, diberikan dengan cara 

yang tepat dan benar serta tidak terlepas dari nilai-nilai dan norma yang menjadi 

keyakinannya 

2. Pendidikan Seksual Yang Diberikan Untuk Anak 

Pentingnya pendidikan seks untuk anak usia dini membuat orang ua 

membangun komunikasi yang terbuka dengan anak mengenai pendidikan seksual. 

melalui keterbukaan ini menjadikan pembicaraan anak dan orang tua semakin 

terbuka. Pendidikan seks yang diberikan orang tua ini terlihat dari paparan yang 

disebutkan orang tua terdiri dari mengajarkan anak cebok sendiri, mangajarkan 

batasan bermain, mengenalkan rasa malu, mengenalkan daerah privasi anak, 

mengajarkan siapa yang boleh atau tidak menyentuh daerah privasi anak, 

mengajarkan menjaga kebersihan daerah pribadi anak, serta mengajarkan anak 

untuk berteriak; berkata”tidak” dan melapor ketika anak berada pada situasi yang 

membahayakan dirinya. Hal-hal tersebut merupakan sebagian bentuk pendidikan 

seksual yang diberikan oleh orang tua. 

Dalam proses implementasi pendidikan seks orang tua pada anak, 

Terdapat hal unik dalam praktek pendidikan seks pada anak yaitu praktek 

mengajarkan rasa malu pada anak bertentangan deengan teori Erik Erikson yang 

mendalami psikososial. Dimana praktek rasa malu pada anak dalam pendidikan 

seks ini merupakan rasa malu yang positif pada anak sehingga anak mengetahui 

pondasi dasar bahwa tubuhnya hanya miliknya dan tidak bisa di sentuh orang lain. 
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Sedangkan dalam teori Erikson rasa malu pada anak akan menyebabkan 

perkebangan yang gagal pada tahap perkembangan sosial anak yang selanjutknya 

anak akan menjadi penyendiri, lalu anak akan mengalami kekacauan dalam 

identitas dan diakhir perkembangan sosialnya anak akan terpecah dan putus asa 

dalam kehidupannya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini terdapat hal yang unik 

untuk di analisis kembali.  

Dalam proses memberikan pendidikan seksual baik disadari ataupun tidak 

oleh orang tua masih ditemui bentuk ketidaktepatan pendidikan seksual, 

diantaranya tidak menyebutkan nama alat kelamin anak dengan nama yang 

sebenarnya serta memberikan sebutan-sebutan lain yang beragam, mengajarkan 

konsep reproduksi dengan tidak tepat, hal ini dikhawatirkan akan menanamkan 

pengertian konsep yang keliru dalam diri anak. Serta pembiasaan yang masih 

dilakukan orang tua meski disadari belum pro terhadap upaya perlindungan anak 

misalnya memberikan pola asuh pada asisten rumah tangga. 

Tidak semua responden menaruh perhatian lebih tentang bagaimana 

menanamkan niai dan norma dalam pendidikan seksual sekalipun. Namun temuan 

peneliti terdapat responden yang begitu terbuka dengan pendidikan seksual dan 

mengemasnya dengan tidak melepaskan proses pendidikan seksual dari nilai dan 

norma-norma agama. Ajaran agama justru dijadikan orang tua sebagai acuan dan 

arahan dalam membimbing anak-anaknya. Dapat dikatakan bahwa nilai-nilai 

agama memberikan bingkai pada proses pendidikan seksual yang diberikan dan 

bukan justru dipisahkan apalagi dipertentangkan. 

3. Tantangan Pendidikan Seksual Untuk Anak 

Memiliki anak-anak dengan berbagai perbedaanya menjadi sutu tantangan 

tersendiri bagi orang tua. Mendidik anak mengenai pendidikan seks di 

perkembangan teknologi yang terus berkembang ini disadari orang tua bukanlah 

proses yang mudah. Berbagai informasi dan fenomena masyarakat yang disajikan 

oleh media membuat orang tua sadar bawasanya anak tidak hanya dibesarkan oleh 

mereka namun media berperan dalam pertumbuhan anak. Hal ini menyebabkan 
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rasa ingin tahu anak yang besar mengenai dunia yang luas, termasuk pendidikan 

seks.  

Menghadapi anak dengan berbagai perbedaannya menjadi sebuah kesan 

tersendiri bagi orang tua. Mendampingi, mendidik, dan membesarkan anak di 

tengah perkembangan jaman dewasa ini disadari orang tua bukan sebuah proses 

yang mudah. Anak kini tidak hanya dibesarkan oleh orang tua namun juga oleh 

media, dengan segala potensi dan efek berbahayanya. Berbagai informasi dan 

fenomena masyarakat yang disajikan memberikan stimulus pada anak untuk 

mencoba mengerti dunia yang mereka lihat dan amati. Dengan bertanya pada 

orang tua dan memberikan komentar terhadap sesuatu merupakan salah satu cara 

mereka mencari atau memenuhi rasa ingin tahunya, termasuk pada permasalahan 

seksualitas.Oleh karena itu, dewasanya orang tua sebaiknya memiliki informasi 

yang kaya untuk menjawab pertanyaan anak. 

Teknologi memang seperti dua sisi yang berbeda, dampak positivnya 

mentimulus anak untuk berfikir secara luas mengenai banyak hal namun tidak 

dapat dipungkiri bahwa teknologi juga memiliki dampak negatif terhadap 

perkembangan anak itu sendiri. Hal ini yang menjadi tantangan bagi orang tua 

dalam membesarkan anak dan memberikan pendidikan seks. Informasi yang 

diterima anak tidaklah semua informasi yang baik naum juga informasi yang 

buruk, untuk itu orang tua sebaiknya dapat mengambil sikap untuk berdialog 

dengan anak untuk menggunakan teknologi sebaik mungkin untuk mengurangi 

efek negatif dari teknologi terhadap anak. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil temuan peneliti berikut beberapa rekomendasi yang 

dapat peneliti berikan kepada beberapa pihak.  

1. Guru  

Pandangan dan pemahaman orang tua yang dikemas dalam penelitian ini 

dapat menjadi bahan renungan para guru untuk membiasakan dan mengajarkan 
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pengenalan kata anatomi tubuh menjadi nama yang sebenarnya yaitu vagina dan 

penis. Hal ini dimaksudkan agar anak dapat terbiasa dengan nama-nama alat 

kelamin ini, karena tidak ada salahnya dalam memberikan nama yang tepat. Selain 

itu, seoraang guru juga memiliki peran dalam memberikan pengajaran bagaimana 

tatacara kebersihan dan kesehatan alat kelamin pada anak untuk mebiasakan 

bahwa tubuhnya arus dirawat sejak kecil oleh dirinya sendiri. 

2. Sekolah 

Sekolah merupakan sarana yang tepat dalam membantu pendidikan seks 

setelah dirumah. Pendidikan seks yang bisa diberikan sekolah merupakan 

penggunaan materi-materi pendidikan seks pada program tema sekolah. Misalnya 

pada tema diriku,  guru dapat memasukan materi yang berkenaan dengan materi 

pendidikan seks seperti cara kebersihan kesehatan alat kelamin dan deteksi dini 

bagaimana anak pengetahuan ana mengenai pendidikan seks. Selain itu, belum 

meratanya sekolah, terutama sekolah pendidikan anak usia dini dalam 

memberikan bekal pendidikan seksual pada anak.  

3. Penelitian selanjutnya 

Penelitian ini tentu hanya sedikit dari banyak lingkup kondisi masyarakat. 

Sehingga sangat mungkin masih banyak hal yang belum terungkap. Oleh 

karenanya peneliti merekomendasikan penelitian selanjutnya memperluas subjek 

penelitian dengan latar belakang menggali lebih dalam mengapa orang tua 

mearasa malu dan ragu dalam implementasi pendidikan seks. Suatu hal yang 

menarik apabila ada penelitian yang melanjutkan mengenai rasa malu dan ragu 

dalam pendidikan seks. Penelitian lebih lanjut mungkin dapat dilakukan penelitian 

lebih mendalam tentang peran ayah, pengasuh atau keluarga dekat lainnya seperti 

nenek dan kakek dalam proses pendidikan seksual anak, sehingga dapat 

memberikan sumbangsih ilmu yang lebih luas dan mendalam bagi dunia 

pendidikan anak usia dini. 


